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Abstract. Digital media plays a crucial role in developing critical thinking skills
in science learning in elementary schools in the 21st century. This research aims
to explore the impact of using digital media in improving students' critical
thinking skills. The literature review research method is carried out by analyzing
various books and journals, where students are introduced to science learning
through various interactive digital media. In this context, the application of
digital media in science learning in elementary schools not only helps students
understand scientific concepts, but also empowers them with essential critical
thinking skills to face the demands of the 21st century world. The implications
of these findings can provide a basis for the development of more innovative and
relevant learning strategies in the future.

Keywords: Critical Thinking, Digital Media, Elementary School

Abstrak. Media digital memainkan peran krusial dalam mengembangkan
kemampuan berpikir kritis dalam pembelajaran sains di sekolah dasar pada abad
ke-21. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi dampak penggunaan media
digital dalam meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa. Metode
penelitian literatur review dilakukan dengan analisis berbagai buku, dan jurnal,
di mana siswa diperkenalkan dengan pembelajaran IPA melalui berbagai media
digital interaktif. Dalam konteks ini, penerapan media digital dalam
pembelajaran IPA di sekolah dasar tidak hanya membantu siswa memahami
konsep-konsep ilmiah, tetapi juga memberdayakan mereka dengan keterampilan
berpikir kritis yang esensial untuk menghadapi tuntutan dunia abad ke-21.
Implikasi dari temuan ini dapat memberikan dasar bagi pengembangan strategi
pembelajaran yang lebih inovatif dan relevan di masa depan.
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PENDAHULUAN

Pendidikan berkualitas memerlukan pembekalan pelajar atau siswa dengan kemabhiran

berpikir tinggi yang mendukung pembangunan ide-ide baru dan kemampuan menyelesaikan

masalah (Zubaidah et al., 2017). Kemahiran berpikir tingkat tinggi dikembangkan dalam

semua bidang sains dan di semua peringkat pendidikan, termasuk sekolah dasar. Salah satu

komponen kemahiran berpikir tingkat tinggi ialah kemahiran berpikir kritis (Mahanal et al.,

2019). Keterampilan atau kemahiran berpikir kritis adalah kemahiran penting yang dimiliki

dan dikembangkan oleh semua orang, termasuk pelajar, agar berhasil dalam pembelajaran.
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Pemikiran kritis adalah kemahiran yang sangat berguna untuk pelajar karena tidak hanya
mempersiapkan mereka untuk sukses dalam hidup tetapi juga digunakan untuk
menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan seharian (Almulla & Al-Rahmi, 2023).

Salah satu contoh permasalahan yang dapat diselesaikan dengan berfikir kritis adalah
dengan menyelesaikan tugas sekolah fisika. Ketika dalam pengerjaan dengan menggunakan
perumusan secara kritis, memeriksa data formulasi dan menangani strategi penyelesaian yang
memukinkan dalam menemukan solusi menyelesaikan tugas pekerjaan fisika yang tepat.
Karena jika tidak tepat solusinya, maka dapat menimbulkan permasalahan baru yang harus
diselesaikan. Maka dari itu, setaiap individu manusia diberikan akal untuk digunakan dalam
berfikir logis untuk menemukan solusi dalam menangani masalah yang dihadapi (Rahayu &
Kristiawan, 2018).

Sains (IPA) juga dapat di artikan sebagai sains yang mengandungi subjek fenomena,
yang disusun secara sistematik berdasarkan hasil eksperimen dan pemerhatian manusia
(Samatoa, 2016). Memahami sains bermanfaat untuk kehidupan manusia karena manusia
senantiasa hidup selaras dengan alam. Penggunaan media pembelajaran dapat menyokong
kelancaran pembelajaran sains di sekolah dasar, terutamanya dalam membangunkan
kemahiran termasuk pemikiran kritis. Keterampilan berpikir kritis adalah penting untuk
menyelesaikan masalah di dalam kehidupan seharian. Walau bagaimanapun, dalam
praktiknya, penggunaan media pembelajaran di sekolah dasar tidak dilakukan secara optimal.
Oleh karena itu, pendidikan sains bermula pada usia awal, yaitu di peringkat sekolah tingkat.
Atas sebab itu, guru membuat berbagai usaha, seperti mengaplikasikan media digital seperti
video, YouTube, dan PowerPoint. Tujuan menggunakan media digital tersebut agar
memudahkan guru dalam pembelajaran di kelas agar lebih efektif dan membuat siswa lebih

mudah memahami pelajaran yang di sampaikan guru di kelas.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian literatur review dengan pendekatan kualitatif.
Data penyelidikan ini merupakan data sekunder yang diperoleh melalui peraturan
pengumpulan data dalam bentuk literatur penelitian dalam bentuk analisis sumber data
majalah dalam dan luar negara yang diterbitkan dalam tempoh lima tahun yang lalu.
Instrumen penelitian dalam penyelidikan kepustakaan ini adalah peneliti sendiri yang
menggunakan lembar checklist untuk memilih berbagai kertas kerja yang sesuai dengan topik
penyelidikan. Langkah-langkah penelitian antara lain termasuk: a) Menentukan topik
penelitian: inovasi media pembelajaran digital untuk meningkatkan kemahiran berpikir kritis
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abad ke-21 dalam pembelajaran sains sekolah dasar; b) Cari dan kumpulkan berbagai
makalah di wibesite Sinta, Scopus, Web of Science, Google Scholar dan laman website lain.
¢) Mengklasifikasikan berbagai jenis makalah yang berkaitan dengan topik penyelidikan. d)
Mensintesis makalah yang berkaitan dengan menekankan perkara utama dalam setiap
makalah. e) Buat artikel dari hasil sintesis. Peraturan analisis dalam kajian ini adalah
peraturan analisis kandungan, yaitu kajian tentang penerangan deskripsi isi, ciri pesan, dan
pengembangan isi atau terminologi.

Menguji kesahihan data dalam penelitian literatur dijalankan dengan meningkatkan
integritas penyelidikan dengan: 1) Peneliti menjalankan ulasan antara perpustakaan dengan
membaca berbagai literatur dari buku, hasil penelitian sebelumnya, dan hasil dokumen yang
berkaitan. Ini membantu peneliti membuat penemuan mereka lebih komprehensif dan jelas,
dan memastikan bahwa data yang ditemui bukan hanya data eksplisit tetapi juga data tersirat.
2) Membaca semula literatur yang dianalisis bergantung kepada tumpuan masalah. Hal ini
membantu mengesahkan ketepatan data yang diambil secara eksplisit dan tersirat, untuk
memastikan bahwa data yang ditemui adalah benar. dan 3) membantu menjawab komen
pengawas mengenai perancangan, pengumpulan, dan penulisan hasil data yang berkaitan.

HASIL DAN DISKUSI
Hakikat Berpikir Kritis

Dalam era globalisasi ini, informasi mudah diperolen dari sumber yang berbeda.
Walaupun informasi mudah diperoleh, setengahnya mungkin benar, dan informasi yang
dikemukakan sering tidak dapat disahkan. Semua orang, termasuk pelajar, perlu memperoleh
keterampilan berpikir kritis untuk memilih dari berbagai informasi yang beredar dan
memastikan bahwa informasi itu relevan dan benar (Ku et al., 2019). Berdasarkan proses itu,
pemikiran dibedakan menjadi pemikiran asas dan pemikiran yang kompleks. Proses
pemikiran asas adalah gambaran tentang proses pemikiran rasional yang merangkumi
beberapa langkah dari sederhana hingga kompleks. Terdapat empat jenis proses pemikiran
yang kompleks, yang dipanggil proses pemikiran tingkat tinggi: penyelesaian masalah,
membuat keputusan, pemikiran kritis, dan pemikiran kreatif (A.L, 1985).

Kemahiran berpikir tingkat yang lebih tinggi termasuk pemikiran kritis, pemikiran logis,
pemikiran reflektif, pemikiran metakognitif, dan pemikiran kreatif. Pembelajaran yang
melibatkan pelajar secara aktif biasanya merangkumi elemen kompetensi ini. Oleh karena itu,
pelajar dijangka memperoleh kemahiran berpikir kritis semasa proses pembelajaran.

Pemikiran kritis adalah proses mencari, menghasilkan, menganalisis, mengumpulkan, dan
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mengkonsepkan informasi yang memberitahu kemampuan kognitif dan kreatif individu
menambah bahwa pemikiran kritis adalah satu proses yang bertujuan untuk mengambil
keputusan rasional mengikut apa yang dilakukan. Pemikiran kritis adalah salah satu peringkat
pemikiran tingkat tinggi. Penyelesaian masalah memerlukan pemikiran kritis, sehingga
membuat keputusan memerlukan kemampuan berpikir Kkritis.

Cara yang paling berkesan untuk membangunkan kemampuan berpikir Kritis adalah
dengan menerapkannya dalam setiap pelajaran. Mengajarkan pemikiran kritis adalah proses
yang berterusan dalam arti tidak dapat dibatasi hanya pada sesi kelas tetapi mesti
digabungkan melalui soalan, pembelajaran, dan aktivitas yang memberi tumpuan kepada
kemampuan berpikir aras tinggi menyatakan bahwa pemikiran kritiks adalah keupayaan
kognitif dan disposisi untuk mengenali, menganalisis, dan menilai pendapat. Arends, (2012)
menyatakan bahwa pemikiran kritis memerlukan keterampilan yang membantu menentukan
ketepatan informasi dan mengidentifikasi argumen yang tidak logis atau cacat. Menurut
Facione (1998), terdapat beberapa keterampilan yang boleh diklasifikasikan sebagai bagian
dari keterampilan berpikir kritis. Keterampilan ini adalah tafsiran, analisis, penalaran,
penilaian, penjelasan, dan penilaian diri. Apabila pelajar telah menguasai salah satu
keterampilan ini, maka mereka telah mengembangkan keterampilan berpikir kritis, walaupun
mereka tidak menguasai semua keterampilan yang disebutkan. Keterampilan berpikir Kritis
mesti dibangunkan dengan semangat dengan growth mindset supaya seseorang dapat
menyelidik, menilai dan mengembangkan gagasannya untuk menyelesaikan masalah
(Magdalena et al., 2020). Dengan memperoleh keterampilan berpkir kritis, pelajar diharapkan
dapat menghadapi berbagai masalah sosial dan sains dan menyelesaikan masalah ini dengan
efektif (Susilo et al., 2020).

Berpikir Kritis dalam Pembelajaran IPA

Merujuk pada pemahaman sains yang bertujuan untuk memerhatikan fenomena pada
permulaan perbincangan, proses pembelajaran ilmiah tidak sekedar memberikan informasi
mengenai konsep, tetapi juga memahami proses-proses yang berlaku dalam fenomena ilmiah
alam dengan melihatnya sebanyak mungkin. Mengamati peristiwa yang berlaku secara
langsung melalui aktivitas demonstrasi dan eksperimen, dan mencatat informasi yang muncul
dari mereka. Dengan melibatkan pelajar secara aktif dalam topik dan mengembangkan idenya
mereka sendiri dari pemerhatian dan perbincangan, pelajar diharapkan menguasai bahan
materi secara keseluruhan dan meningkatkan kemampuan berpikir mereka (Fahmi et al.,
2021).
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Dari segi proses, sains mempunyai berbagai keupayaan ilmiah seperti (a) identifikasi dan
penentuan variabel tetap atau bebas dari variabel-variabel lainnya, (b) menentukan apa yang
perlu diukur dan dipatuhi, (c) keterampilan observasi, menggunakan seberapa banyak indera
yang mungkin bukan hanya penglihatan, mengumpulkan fakta yang relevan, mencari
persamaan dan perbedaan, dan mengklasifikasikannya, (d) keterampilan dalam mentafsirkan
pemerhatian, Setiap jenis observasi boleh dikorelasikan, (e) keterampilan menentukan corak
dalam satu serangkaian pengamatan dan membuat kesimpulan, (f) keupayaan untuk
meramalkan apa yang akan berlaku berdasarkan pengamatan, (g) keterampilan menggunakan
alat atau bahan dan sebab-sebab penggunaan alat tersebut.

Kuasai pembelajaran sains untuk membina keterampilan berpikir terletak pada
keupayaan untuk merumuskan hipotesis yang memudahkan perkembangan berbagai
keterampilan berpikir. Keupayaan ini tidak boleh dikembangkan melalui kajian sains tanpa
eksperimen atau latihan. Pembelajaran sains bermula dengan keupayaan untuk memerhatikan
dari "pengalaman langsung" dan "pengalaman tidak langsung" yang merupakan keterampilan
sains umum yang pertama. Untuk menerangkan fenomena alam, terdapat tujuh kemahiran
utama yang perlu dikuasai yaitu: (1) Jelaskan alam dengan teliti. (2) Mengenali dan
merumuskan soalan kausal tentang alam (3) menyusun, menghasilkan, dan merumuskan
hipotesis dan teori alternatif; (4) Menghasilkan ramalan logis. (5) Merancang dan
menjalankan eksperimen terkawal untuk menguji hipotesis. (6) Mengumpul, mengatur, dan
menganalisis data eksperimen dan korelasi yang berkaitan. (7) membuat dan menggunakan
kesimpulan rasional.

Dapat disimpulkan bahwa pemikiran kritis dalam pembelajaran sains mewakili keperluan
untuk mempersiapkan pelajar menjadi penyelesai masalah yang tangguh, pembuat keputusan
yang matang, dan orang yang tidak pernah berhenti belajar. Pada masa akan datang, semakin
banyak jenis pekerjaan memerlukan tenaga terampil yang mempunyai keupayaan untuk
berpikir secara kritis, sehingga berguna bagi pelajar untuk menjadi pemikir mandiri.
Berdasarkan hasil kajian literatur penelitian terdahulu, inovasi dalam penggunaan media
digital diperlukan untuk mengajar dan meningkatkan kemampuan berpikir kritis pelajar
dalam pembelajaran sains sekolah dasar. Walau bagaimanapun, pada masa Covid-19,
kemampuan berpikir Kritis yang terdiri dari perumusan masalah, analisis masalah dan
penyelesaian, dan penilaian pembelajaran sains tidak terintegrasi dengan baik di sekolah

dasar.
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Oleh karena itu, guru perlu memperkenalkan strategi pembelajaran yang sesuai dan
mengatur pembelajaran kreatif supaya pelajar dapat memperoleh keterampilan berpikir kritis
yang baik dalam pembelajaran sains (Prafitasari et al., 2021). Kemampuan berpikir kritis
yang lebih baik dapat dicapai dengan pemilihan media yang tepat. Media yang dimaksudkan
ialah media pembelajaran interaktif sebab ia disesuaikan dengan ciri-ciri pelajar asli digital
(Fitriani et al., 2021). Guru-guru juga menyampaikan kelebihan menggunakan media digital,
dan argumen-argumen yang mendukung bahwa media digital diperlukan untuk pembelajaran
sains. Dari kuesioner, didapati bahwa guru-guru menyampaikan berbagai bentuk argumen
yang memihak kepada penggunaan media digital, tetapi berbagai argumen ini dikumpulkan
ke dalam tiga sebab asas, yaitu: (1) Abad ke-21 adalah abad digital jadi digitalisasi
diperlukan dalam proses pembelajaran untuk memperkenalkan teknologi kepada anak-anak
dari usia sekolah dasar; (2) media digital memaparkan bahan dalam bentuk visualisasi
konkret supaya bahan sains dapat dipahami dengan mudah oleh pelajar; dan (3) media digital

menarik perhatian dan boleh digunakan oleh pelajar untuk belajar bebas di rumah.

Penerapan Media Digital dalam Memberdayakan Kemampuan Berpikir Kritis dalam
Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Media pembelajaran digital ialah media pembelajaran yang menciptakan suatu gambar
digital yang boleh diproses, diakses dan diedarkan menggunakan perangkat teknologi. Media
pembelajaran digital juga bisa dipanggil multimedia. Merupakan sejenis media pembelajaran
yang boleh merangsang minat pelajar dalam bahan pembelajaran dengan menggunakan
media digital dalam bentuk gambar, audio, video dan animasi (Purwati, 2021). Pembelajaran
berasaskan media digital membolehkan aktivitas pembelajaran menjadi lebih kaya dan
pelbagai, membolehkan pelajar belajar bila-bila masa dan di mana sahaja tanpa sekatan jarak,
ruang, atau masa (Munir, 2017).

Argumen atau sebab-sebab ini juga merupakan kelebihan atau keunggulan menggunakan
media digital seperti hasil analisis daripada beberapa kajian yang berkaitan. Argumen
pertama adalah selaras dengan penelitian yang membuktikan bahwa teknologi adalah
pelengkap utama setiap aktivitas pembelajaran pada abad ke-21 (Megahantara, 2017), dan
teknologi adalah asas dalam kehidupan manusia (Umayah & Riwanto, 2020). Argumen
kedua adalah selaras dengan penelitian yang membuktikan bahwa media digital video
interaktif dapat menggambarkan bahan dengan lebih konkret seperti dalam bahan peredaran
darah manusia (Wardani & Syofyan, 2018). Argumen ketiga adalah mengikut kajian yang
membuktikan bahwa media digital adalah satu set alat berbentuk digital yang digunakan
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untuk menarik perhatian pelajar semasa proses pembelajaran (Amaluddin & Machali, 2022) .
Menyajikan pembelajaran secara kontekstual, bahan itu menarik, dan menjadi alat
pembelajaran bebas untuk pelajar (Wijaya et al., 2021).

Masalah pembelajaran sains yang berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran
perlu ditangani segera supaya objektif pembelajaran sains dalam membangunkan
keterampilan kognitif, emosional dan psikomotorik pelajar dapat dicapai dengan berkesan.
Oleh karena itu, proses pembelajaran sains memerlukan strategi yang ideal untuk mendukung
pemikiran kritis lanjutan, terutamanya di kalangan pelajar Generasi Z (Ramadhani et al.,
2021). Dalam pembelajaran abad ke-21, media digital adalah salah satu pilihan yang boleh
digunakan oleh guru untuk memberikan pemahaman yang bermakna dan menyenangkan
kepada pelajar. Media interaktif yang boleh memudahkan pembelajaran sains termasuk video
di YouTube dan PowerPoint.

Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang senantiasa menyesuaikan diri dengan
zaman, sehingga pendidikan sains di sekolah dasar harus menyesuaikan diri dengan zaman.
Pendidikan pada abad ke-21, yang dikenali sebagai era Revolusi Industri 4.0, melibatkan
penggunaan teknologi digital dan keterampilan pembelajaran abad ke-21. Keterampilan abad
ke-21 atau 4C termasuk pemikiran kreatif, pemikiran kritis dan penyelesaian masalah,
komunikasi dan Kerjasama (Partono et al., 2021). Pemerolehan keterampilan abad ke-21
didukung oleh keupayaan pendidik untuk membangun rancangan pelajaran yang merangkumi
aktivitas 4C (Septikasari & Frasandy, 2018).

Berdasarkan hasil tinjauan literatur beberapa kajian sebelumnya, nampaknya
penggunaan Media digital interaktif bisa mendukung pemerolehan kemahiran 4C, termasuk
kemahiran berpikir kritis. Ini dapat dilihat dalam penyelidikan Priyani (2020), kajian ini
menyatakan bahwa penggunaan teknologi seperti mikroskop digital dalam bidang sempadan,
terutamanya pada kelas 1V, adalah penyelesaian untuk mencapai pemahaman yang lebih
mendalam tentang pembelajaran sains. Setiap bagian tumbuhan dan fungsinya. Mikroskop
digital ini boleh diintegrasikan ke dalam smartphone android guru. Android juga boleh
digunakan untuk mengakses bahan pendidikan digital, seperti yang ditunjukkan dalam
penelitian (Maskur & Safitri, 2021). Bahan digital berasaskan android untuk pelajar
berkeperluan khas dalam mata pelajaran sains telah terbukti berkesan untuk digunakan dalam
pembelajaran. Mempelajari media selain bahan digital berbasis android, yaitu video,

YouTube, dan PowerPoint juga mendukung pemahaman bahan tersebut.
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Pembelajaran abad ke-21 melibatkan penggunaan media teknologi dan teknologi dasar.
Penggunaan media teknologi dalam pembelajaran abad ke-21 bertujuan untuk mendukung
keberkesanan keterampilan 4C, termasuk pemikiran kritis, pemikiran kreatif, keterampilan
komunikasi, keterampilan elaborasi, teknologi dan kemahiran informasi (Lubis & Lubis,
2021). Ariyana et al (2018) juga menunjukkan bahwa 1) keterampilan berpikir secara kreatif
dan inovatif, yaitu pelajar dapat menghasilkan kreatif, mengembangkan, dan melaksanakan
ide-idenya secara bebas dan dalam kelompok, 2) Pemikiran kritis dan keterampilan
menyelesaikan masalah, yaitu pelajar akan dapat mengenal pasti, menganalisis, mentafsir,
dan menilai bukti, argumen, tuntutan, dan data yang dibentangkan secara meluas melalui
kajian mendalam dan merenungkannya dalam kehidupan seharian, 3) Keterampilan
komunikasi, yaitu pelajar dapat berkomunikasi ide dan konsep dengan berkesan
menggunakan media lisan, bertulis, atau tekniks, dan 4) Keterampilan kerjasama pelajar
dapat bekerjasama dalam kumpulan untuk menyelesaikan masalah yang mereka dapati.

Ada beberapa halangan yang dihadapi oleh guru ketika menggunakan atau
membangunkan media digital dalam pembelajaran sains di sekolah dasar termasuk: (1) guru
tidak yakin menggunakan teknologi untuk menyampaikan bahan sains di sekolah dasar; (2)
guru tidak menyadari kewujudan media digital berasaskan android, yaitu video, YouTube,
PowerPoint, dan sebagainya yang mudah digunakan dalam pembelajaran sains di sekolah
rendah; dan (3) Pada masa ini di sekolah dasar menerapkan kurikulum merdeka telah mula
dilaksanakan supaya guru dan kepala sekolah memberi tumpuan kepada pelaksanaan
kurikulum. Halangan pertama adalah mengikut kajian yang membuktikan bahwa guru kurang
keyakinan untuk mereka bentuk media sains berasaskan digital (Rizkasari et al., 2021).

Berdasarkan penerangan di atas, dapat disimpulkan bahwa guru benar-benar memerlukan
media digital dalam mempelajari sains di sekolah rendah. Oleh karena itu, hasil kajian ini
dapat merekomendasikan kepada guru untuk menggunakan media digital dalam pembelajaran
sains di sekolah dasar, dan boleh menggunakan salah satu daripada dua media digital

berasaskan android, yaitu video, YouTube, dan PowerPoint.

Video

Penelitian oleh Dwigi et al. (2020) juga menunjukkan bahwa sumber pembelajaran yang
digunakan oleh guru masih menggunakan media tradisional seperti bahan bercetak. Ini
disebabkan oleh kekurangan keupayaan guru untuk membangunkan media pembelajaran
digital seperti media persembahan, video, animasi, dan kandungan multimedia interaktif yang
lain. Kekurangan inovasi pada pembelajaran media boleh menyebabkan keputusan
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pembelajaran pelajar yang kurang optimal dan mengurangkan motivasi pembelajaran pelajar
supaya mereka mudah bosan terutamanya dalam pembelajaran abstrak. Kajian sebelumnya
yang dijalankan oleh Monica et al. (2021) juga mendapati bahwa media pendidikan dalam
setiap mata pelajaran tidak digunakan secara optimal dan kecekapan 4C pelajar belum dicapai
dengan secukupnya. Ini sebahagiannya disebabkan oleh kekurangan penggunaan optimal dan
inovasi media pembelajaran di sekolah. Oleh karena itu, beberapa media pembelajaran yang

terdapat di sekolah seperti media KIT mudah rusak.

Powerpoint

Kajian yang dijalankan oleh Hayyuningtyas & Batubara (2021) menunjukkan bahwa
masuk akal untuk menggunakan media interaktif berdasarkan powerpoint dan ispring pada
android. Tujuan perkembangan ini adalah supaya aktivitas pendidikan dapat menjadi lebih
berkesan dan optimal walaupun pembelajaran tidak melibatkan kelas bertatap muka.
Membangunkan media pembelajaran memerlukan beberapa proses. Dengan kata lain, buat
slide PowerPoint yang mengandungi kandungan bahan, seperti pernafasan hewan, dan
berikan tombol sebagai pilihan untuk mengklik pada slide yang dikehendaki. Video dan
persembahan PowerPoint memungkinkan anda menggambarkan teks dan bukan hanya
membacanya, menjadikan pengajaran anda lebih berkesan dan meningkatkan kepekatan
pelajar. Penggunaan media pembelajaran dalam bentuk video dan persembahan PowerPoint
adalah situasi, sebab tidak semua kelas mempunyai LCD dan tidak semua guru memahami
teknologi digital, baik di peringkat operasi dan perancangan, jadi perlu disesuaikan. Perlu
mencari video yang menarik dan sesuai untuk bahan pengajaran, jadi anda perlu kreatif dalam
menyediakan persembahan seperti PowerPoint. Pastikan slide menarik, tidak membosankan,
dan mudah dipahami oleh pelajar.

Youtube

Kuncoro & Hidayati (2021) juga mendapati dalam penelitian mereka bahwa video
pendidikan dapat meningkatkan hasil pembelajaran kognitif pelajar mengenai bahan kitaran
hayat haiwan. Salah satu bentuk penyampaian video pembelajaran yang menarik ialah
animasi. Video animasi ialah multimedia yang menggabungkan gambar atau foto, teks, audio,
animasi dan video. Animasi digital boleh menarik perhatian pelajar dengan memperdalam
pemahaman mereka tentang topik tertentu dan merangsang aktivitas dan keterampilan baru
(Rizkasari et al., 2021). Penggunaan video juga boleh didapati di YouTube. Penelitian oleh
Wulandari et al. (2021) menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan media berasaskan
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YouTube meningkatkan hasil pembelajaran sains pelajar kelas V berbanding kelas yang tidak
menggunakan media pembelajaran berasaskan YouTube. Pelajar kelihatan lebih terlibat dan
lebih aktif terlibat dalam proses pembelajaran.

Sama seperti penemuan kajian terdahulu, penelitian yang dijalankan oleh Risky ( 2019)
juga mendapati bahwa penggunaan media video dalam mata pelajaran sains kelas V
meningkatkan perhatian pelajar dan memudahkan pemahaman mereka tentang topik sains
dengan menggunakan media digital. Penggunaan media video juga disorot dalam kajian
sebelum ini yang dijalankan oleh Sunami & Aslam (2021) yang mendapati bahwa
penggunaan media video animasi dalam bahan siklus air meningkatkan minat dan hasil
pembelajaran pelajar dan menggalakkan perkongsian bahan pembelajaran yang diperlukan.

Keterampian 4C boleh digabungkan dengan pembelajaran sains, jadi pelajar diharapkan
dapat menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi dilingkungan setiap harinya (Monica et
al., 2021). Oleh karena itu, untuk melengkapkan pelajar dengan keterampilan 4C ketika
belajar sains, guru mestilah pendidik yang sensitif dan responsif terhadap keperluan pelajar.
Guru memainkan peranan dalam mewujudkan persekitaran pembelajaran yang bersemangat,
merangsang dan kreatif (Pramono et al., 2021). Guru juga dikehendaki untuk berkompeten
dalam proses pembelajaran pelajar (Yulyani et al., 2020).

Setiap pelajar mempunyai potensi yang berbeda. Peranan guru menentukan media yang
proporsional. Kriteria khusus yang boleh digunakan untuk memilih media pembelajaran yang
tepat, dapat mempertimbangkan faktor acces, cost, technology, interactivity, organization
dan novelty (Action). Berikut adalah penjelasan faktor-faktor, yaitu: 1) acces, yang
bermaksud bahwa media yang diperlukan boleh didapati, mudah, dan boleh digunakan oleh
pelajar, 2) cost, yang bermaksud media yang akan dipilih atau digunakan, pembiayaan dapat
dicapai, 3) technology, yang bermaksud bahwa media yang akan digunakan teknologi
tersedia dan mudah digunakan, 4) interactivity, yang bermaksud bahwa media yang dipilih
dapat menimbulkan komunikasi dua arah atau interaktivitas, supaya pelajar akan terlibat
secara aktif secara fisik, intelektual, dan mental, 5) organization, yang bermaksud bahwa
dalam memilih media pembelajaran secara organisasi mendapat dukungan dari pemimpin
sekolah, dan 6) novelty, yang bermaksud bahwa media terpilih mempunyai nilai baru, supaya
ia menarik minat pelajar yang belajar.

Berbagai pertimbangan dalam memilih media pembelajaran akan memberi manfaat
dalam proses pembelajaran, yaitu pengajaran menarik perhatian pelajar lebih banyak, supaya
dapat memupuk motivasi pembelajaran, bahan pengajaran akan mempunyai makna yang

lebih jelas, supaya dapat dipahami dengan lebih baik oleh pelajar dan membolehkan pelajar
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menguasai objektif pengajaran dengan baik, dan pelajar melakukan lebih banyak aktivitas
pembelajaran karena mereka bukan saja mendengar penjelasan dari guru, tetapi juga aktivitas

lain yang dijalankan seperti memerhatikan, melakukan, menunjukkan dan lain-lain.

KESIMPULAN

Keterampilan berpikir kritis adalah salah satu keterampilan abad ke-21 yang pelajar
perlukan untuk menyelesaikan masalah dunia sebenarnya. Pembangunan kemampuan
berpikir kritis boleh dicapai melalui penggunaan media pembelajaran, terutamanya media
digital. Media digital ialah media pembelajaran yang menggunakan penggunaan teknologi,
informasi, dan komunikasi. Media digital mempunyai kelebihan dalam pembelajaran sains.
Media digital dapat membantu anda mencapai tujuan pembelajaran sains anda dengan lebih
berkesan, menarik perhatian pelajar semasa pembelajaran, membantu pelajar memahami
konsep yang sulit atau abstrak dalam bahan sains, dan termasuk keupayaan untuk
meningkatkan kemahiran berpikir kritis. Bentuk inovasi media digital untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis abad ke-21 dalam pembelajaran sains SD termasuk video
pembelajaran digital seperti YouTube, PowerPoint, dan sebagainya.

Sehubungan dengan masalah yang diterangkan, maka perlu untuk menginovasi media
pembelajaran yang mengutamakan keterampilan abad ke-21 dengan terus menyesuaikan diri
dengan ciri-ciri pelajar dan bahan-bahan, termasuk penggunaan media digital. Oleh karena
itu, tujuan kajian ini adalah untuk menerangkan inovasi media digital untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis abad ke-21 dalam pembelajaran sains sekolah dasar. Penelitian
ini adalah dasar untuk menganalisis keperluan penggunaan media digital untuk mendukung
proses meningkatkan pembelajaran sains sekolah dasar untuk meningkatkan pemerolehan
keterampilan 4C, termasuk pemikiran kritis.

REKOMENDASI

Temuan penelitian ini memberikan rekomendasi: 1) Sekolah Dasar perlu menginovasi
media pembelajaran yang mengutamakan keterampilan abad ke-21 dengan terus
menyesuaikan diri dengan ciri-ciri pelajar dan bahan-bahan, termasuk penggunaan media
digital. 2) Pihak Sekolah Dasar melakukan inovasi media digital untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis abad ke-21 dalam pembelajaran sains. 3) Pihak Sekolah Dasar
menganalisis keperluan penggunaan media digital untuk mendukung proses meningkatkan
pembelajaran sains untuk meningkatkan pemerolehan keterampilan 4C, termasuk pemikiran
kritis.
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